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BAB Il

GAMBARAN UMUM SEKOLAH

A. Berdirinya SMA Negeri 33 Jakarta

SMA Negeri 33 Jakarta berdiri sejak tanggal 1 April 1978 berdasarkan
Keputusan Mendikbud RI No : 023/M/1978. Perjalanan SMA Negeri 33 Jakarta
selama lebih dari 29 tahun telah mengukir prestasi akademis maupun non-
akademis dan mampu bersaing, berkompetisi dengan sekolah lain di tingkat lokal
maupun regional. Predikat terakhir sebagai sekolah Plus Standar Provinsi
berdasarkan Surat Keputusan Kepala Dinas Dikmenti Propinsi DKI Jakarta nomor
460/2006.

Sesuai dengan visi dan misi SMA Negeri 33 Jakarta sebagai sekolah
yang “Unggul dalam Spiritual, Intelektual, Emosional dan Berwawasan
Lingkungan” SMA Negeri 33 Jakarta mampu mencetak Sumber Daya Manusia
yang kompeten. Indikasi tersebut ditunjukkan dari hasil Ujian Nasional Tahun
Pelajaran 2005-2006 menempati peringkat ke-4 SMA Negeri se-DKI Jakarta.
Indikasi lain adalah bahwa SMA Negeri 33 Jakarta mampu memfasilitasi peserta
didik diterima di Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta favorit lebih dari 80% yang

tersebar di Perguruan Tinggi papan atas antara lain ITB, Ul, IPB maupun UGM.

Dengan pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
yang mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan SMA Negeri 33 Jakarta mencoba untuk membenahi kondisi

yang ada. Menggerakkan seluruh potensi yang ada. Melalaui analisis SWOT,
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mencoba untuk menggali kekuatan dan modal dasar, serta memperhitungkan
kelemahan dan kekurangan yang melingkupinya. Diharapkan SMA Negeri 33

Jakarta dapat berkembang secara maksimal.

B. Pengembangan Diri / Kegiatan Ekstrakurikuler

DKI Jakarta dengan Sumber Daya Alam yang terbatas, menuntut
pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) yang optimal. Pengembangan
SDM vyang optimal dilaksanakan melalui pelatihan dan pendidikan secara
profesional dalam berbagai bidang. Sejalan dengan hal tersebut maka diperlukan
kegiatan melalui pengembangan diri.

Pengembangan diri merupakan kegiatan yang bertujuan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan
diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, setiap peserta didik sesuai dengan
kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan/atau dibimbing oleh
konselor, guru, atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk
kegiatan ekstrakurikuler.

Kegiatan pengembangan diri di SMA Negeri 33 Jakarta dilakukan antara
lain melalui kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah diri
pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan pengembangan karier peserta didik serta
kegiatan ekstrakurikuler.

Pengembangan Diri untuk kelas X dan XI dalam bentuk Ekstrakurikuler
dan kelas XII diberikan dalam bentuk layanan Bimbingan dan Konseling. Khusus
kelas XIlI, bahwa kegiatan layanan Bimbingan dan Konseling mempunyai tujuan

untuk menggali potensi, kemampuan, minat dan bakat peserta didik dalam rangka
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menuju pendidikan lanjut ke Perguruan Tinggi maupun bagi siswa karena sesuatu
hal tidak dapat melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Layanan Bimbingan dan
Konseling ini berkolaborasi dengan BTA, dengan tujuan untuk memperkaya
khasanah keilmuan dan wawasan pengetahuan dalam rangka meningkatkan
kompetensi peserta didik.

Pengembangan diri tersebut khusus menekankan pada peningkatan
kecakapan hidup dan kemandirian sesuai dengan kebutuhan khusus peserta didik.
Langkah - langkah dalam rekruitmen pilihan Pengembangan Diri adalah:

1. Identifikasi setiap ekstrakurikuler
2. Promosi program ekstrakurikuler ke seluruh siswa
3. Mengadakan ekstrakurikuler expo
4. Membagikan format pilihan ekstrakurikuler
5. Pengolahan data ekstrakurikuler menjadi basis data (database)
a. Pelaksanaan:
Pelaksanaan Ekstrakurikuler dilakukan sesuai jadwal dan diluar KBM (Kegiatan
Belajar Mengajar).
b. Penilaian:
Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran. Oleh karena itu penilaian
kegiatan pengembangan diri dilakukan secara kualitatif.
Penilaian tersebut adalah sebagai berikut:
A : Amat baik (kriteria 4 s.d 5)
B : Baik (kriteria 3s.d 4)

C : Cukup (kriteria 2 s.d 3)
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D: Kurang (kurang dari 2)

Adapun yang menjadi kriteria penilaian:
1. Aktif dalam organisasi.

2. Disiplin dalam setiap latihan.

3. Menguasai materi (SK dan KD).

4. Mampu mengembangkan organisasi.
5. Berprestasi.

DKI Jakarta dengan Sumber Daya Alam yang terbatas , menuntut
pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) yang optimal. Pengembangan
SDM vyang optimal dilaksanakan melalui pelatihan dan pendidikan secara
profesional dalam berbagai bidang. Sejalan dengan hal tersebut maka diperlukan
kegiatan melalui pengembangan diri.

a. Program Kerja

1) Pembacaan Kitab Suci sebelum belajar

2) Sholat Duha

3) Sholat Dzuhur berjamaah

4) Kultum menjelang ibadah sholat

5) Malam Bina Iman dan Takwa (MABIT)

6) Lomba Keterampilan Agama (LOKETA)

7) Doa Istigozah

8) Peringatan Hari Besar Agama Islam (PHBA)

b. Mekanisme

1) Dibentuk tim penyusun program
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2) Bekerjasama dengan Komite Sekolah dan seluruh stake holder SMA
Negeri 33 Jakarta
3) Dibentuk Panitia Pelaksana dan Petugas
4) Evaluasi
c. Strategi Pelaksanaan
1) Pemberdayaan potensi interen (Guru, Siswa, dan Karyawan)
2) Pemberdayaan potensi eksteren (Komite, Masyarakat, Pemerintah
Setempat, Pengusaha Industri, dan Simpatisan.
3) Sponsor / Penyandang dana
C. Menjadi Sekolah Unggulan
1. Unggulan Lokal
SMA Negeri 33 memberikan bekal kepada siswanya untuk menghadapi
tantangan lokal dan global. Secara faktual 80 % siswa lulusan terserap di
perguruan tinggi. Tetapi 20% harus mendapatkan solusi untuk terjun di
masyarakat. Untuk itu, diberikan kepad siswa bekal sebagai berikut :
a. Kelas X diberi bekal pelajaran Muatan Lokal Bahasa Arab
b. Kelas XI dan XII IPB diberikan bekal pelajaran Muatan Lokal Presenter
c. Kelas XI dan XII IPS diberikan bekal pelajaran Muatan Lokal Komputer
Desain Grafis.
d. Kelas XI dan XII IPA diberikan bekal pelajaran Muatan Lokal Teknologi

Terapan.
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2. Unggulan Global

Bertitik tolak pada kemampuan pemberdayaan unggulan lokal tersebut di
atas diharapkan dapat memenuhi kebutuhan adanya pencerahan dalam setiap jiwa
manusia khususnya dikota metropolitan dengan munculnya para da’i dan da’iah.
Lebih dari itu diharapkan setiap lulusan dari SMA Negeri 33 Jakarta dapat
berkiprah dalam dunia pendidikan yang lebih tinggi dengan bekal iman dan takwa
yang kuat, sehingga dapat mengamalkan motto ”Agama tanpa ilmu buta, Ilmu
tanpa agama lumpuh”.

D. Gambaran Penerapan Pendidikan Karakter di SMAN 33 Jakarta

SMA Negeri 33 Jakarta telah menerapkan kurikulum pendidikan karakter
sejak tahun 2011. Hal ini terlihat dari adanya silabus dan RPP bermuatan
pendidikan karakter pada dokumentasi sekolah. Selain dari perangkat
pembelajaran sekolah ini juga telah menerapkan pendidikan karakter baik secara
langsung maupun secara tidak langsung yang terlihat dari aturan-aturan dan
pembiasaan sekolah yang dapat membentuk pribadi siswa.

Sekolah ini merupakan sekolah unggulan di tingkat Jakara Barat dan
sekolah terbaik di tingkat Kecamatan Cengkareng. Prestasi baik dalam bidang
akademik dan non akademik telah banyak diraih oleh sekolah ini. Salah satunya
adalah pada bulan September lalu salah satu siswa di sekolah ini mendapatkan
mendali perak dalam kejuaraan Olimpiade Sains Nasional (OSN) pada mata
pelajaran kimia.

Proses pengembangan nilai-nilai karakter dan budaya bangsa dapat

diterapkan di sekolah melalui tiga aspek yaitu melalui pembiasaan atau budaya
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yang diterapkan sekolah, melalui kegiatan pengembangan diri seperti kegiatan-
kegiatan ekstrakulikuler, dan melalui pengintegrasian dalam setiap mata pelajaran.

Pembiasaan-pembiasaan yang ada di sekolah tersebut antara lain,
pembiasaan Rutin adalah pembiasan yang setiap waktu dilaksakan disekolah dan
sifatnya terus-menerus. Pembiasaan-pembiasaan ini merupakan kebijakan atau
peraturan sekolah yang telah tertulis atau terjadwal dalam tata tertib sekolah,
pembiasaan ritun ini wajib dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah. Pembiasaan
rutin yang dilaksanakan di SMAN 33 adalah sebagai berikut:

1. Aturan jam masuk sekolah, setiap siswa paling lambat hadir jam 06.30 di
sekolah dan lebih dari jam tersebut pintu gerbang dikunci. Setiap siswa yang
datang terlambat akan di proses oleh guru bidang kesiswaan, meminta izin
kepada guru piket, kemudian baru dibolehkan masuk kelas. Pembiasaan ini
sangat baik untuk melatih kedisiplinan siswa.

2. Upacara Bendera yang rutin diadakan setiap hari senin dan hari-hari besar
bangsa Indonesia juga merupakan salah satu bentuk kedisiplinan yang
ditanamkan disekolah. Ditambah lagi dengan penanaman rasa cinnta tanah air
melalui pengibaran bendera merah putih dan menyanyikan lagu-lagu
kebangsaan Indonesia. Namun sayangnya, petugas upacara yang rutin
melaksanakan tugas pengibaran tiap upacara hanyalah pasukan pengibar
benderanya saja (anggota ekstrakurikuler paskibra) sehingga siswa-siswi
lainnya tidak memiliki kesempatan untuk merasakan bangganya mengibarkan

sangsaka merah-putih.
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Sifat semangat kebangsaan dan cinta tanai air juga peneliti jumpai ketika
kegiatan upacara pengibaran bendera dalam rangka memperingati hari besar
kemerdekaan Indonesia tanggal 17 Agustus 2012. Saat itu siswa-siswi dan
guru sedang dalam kondisi menjalani libur menjelang hari raya Idul Fitri,
namun karena rasa nasionalisme, semangat kebangsaan dan cinta tanah air
mereka tersebut mendorong mereka untuk menghadiri upacara tersebut dan
rela berpanas-panasan dilapangan pada saat libur sekolah dan walaupun dalam
kondisi puasa (bagi yang beragama muslim) untuk memperingati hari yang
bersejarah bagi Indonesia tersebut.

. Setiap sebelum memulai pelajaran, dari jam 06.30 sampai jam 06.45 diadakan
kegiatan membaca Al-qur’an bagi yang muslim dan doa pagi bersama bagi
yang nonmuslim. Sekolah ini juga sangat apresiatif dalam kegiatan-kegiatan
perayaan hari besar keagamaan, seperti perayaan Idul Adha dengan shalat
berjamaah dan pemotongan qurban yang dananya didapat dari siswa dan guru,
perayaan Isra’ Mi’raj, Maulid Nabi Muhammad SAW, Pesantren Ramadhan
setiap bulan Ramadhan bagi siswa-siswi dan guru yang beragama Islam.
Kegiatan Retreat dan perayaan Natal bagi yang beragama Kristen. Kegiatan-
kegiatan ini sangat baik manfaatnya bagi siswa-siawi dalam membentuk nilai
Religius di dalam dirinya.

Aspek religius yang didapat siswa terlihat dari adanya kegiatan-kegiatan
positif di sekolah, misalnya pada jam-jam istirahat. Istirahat pertama pukul
10.00 sampai 10.30 setiap hari dijumpai siswa yang melaksanakan kegiatan

shalat Dhuha. Pada jam istirahat kedua pukul 12.00 sampai 12.45 masjid
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selalu dipenuhi dengan siswa-siswi yang ingin melaksanakan kegiatan shalat
Dzuhur berjamaah. Kemudian setelah pulang sekolah setiap seminggu sekali
diadakan kajian tentang pengetahuan islam yang dibimbing oleh guru agama.
Kegiatan-kegiatan ini tanpa dihimbaupun telah dilaksanakan oleh para siswa-
siswi dengan kesadaran mereka sendiri.

. Berpakaian rapin, sopan, dan bersih. Setiap siswa yang masuk ke lingkungan
sekolah diwajibkan menggunakan seragam yang telah ditentukan oleh
sekolah, wajib rapih dengan baju dimasukkan dan memakai gesper, sepatu
juga wajib berwarna hitam dan kaos kaki putih. Didalam kelas siswa tidak
diperkenankan menggunakan jaket, hal ini diterapkan agar setiap siswa merasa
sama dengan siswa lainnya dan tidak terjadi kecemburuan sosial, karena jika
siswa dibiarkan memakai jaket dan jaket tersebut bermerk atau berharga tinggi
dikhawatirkan dapat menimbulkan rasa minder terhadap siswa lain yang
kehidupan ekonomi keluarganya kekurangan. Pembiasaan ini akan
membentuk pribadi siswa untuk memiliki nilai kebersamaan dan sikap saling
menghargai.

. Batas waktu kegiatan di sekolah di luar jam KBM adalah pukul 16.30 dan
selambat-lambatnya pukul 17.00, karena sekolah harus segera dibersihkan dan
dirapikan untuk kegitan sekolah pada esok hari. Alasan lainnya yaitu agar para
siswa atau siswi yang tinggal di wilayah yang jauh dari sekolah, bisa pulang
tidak terlalu malam. Hal ini membuat siswa terbiasa bersikap cerdas dalam
mengatur waktu dan memanfaatkan waktu yang tersedia sebaik-baiknya untuk

kegiatan-kegiatan setiap harinya.
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Pembiasaan spontan adalah kegiatan yang tidak terjadwal atau tidak
termasuk dalam tata tertib sekolah yang terjadi dalam kejadian khusus. Beberapa
pembiasaan spontan yang ada di SMAN 33 Jakarta antara lain :

1. Menyapa, senyum, memberi salam dan memberi hormat dengan cara
mencium tangan guru bila bertemu di manapun, termasuk juga di luar
lingkungan sekolah merupakan salah satu pembiasaan siswa. Selain perlakuan
siswa terhadap guru, guru juga tak jarang menyapa, memberi salam dan
memberi senyum kepada siswa-siswinya. Pembiasaan ini menghasilkan
pribadi siswa yang memiliki akhlak baik dengan mengahormati gurunya, dan
siswa juga merasa dihargai, dikenal dan merasa senang akan perlakuan guru
terhadap siswa tersebut.

2. Sebelum pelajaran dimulai, guru memerintahkan siswanya untuk mengecek
seluruh bagian kelas sampai ke kolong-kolong bangku atau meja, jika terdapat
sampah siswa diwajibkan untuk membuangnya ketempat sampah yang dimana
tempat sampahnya pun di bedakan menjadi dua, yaitu sampah anorganik dan
organik. Nilai yang ditanamkan dalam kegiatan ini adalah kebersihan dan
penduli lingkungan.

3. Saat kegiatan Moving class siswa secara antri berbaris memasuki kelas dan
menaiki tangga. Pembiasaan tertib dan antri ini juga terlihat ketika siswa
memesan makanan di kantin ataupun berwudhu saat ingin melaksanakan
kegiatan ibadan (shalat). Kegiatan-kegitana tersebut selalu dilaksanakan
dengan tertib dan teratur, sehinggan membiasakan siswa-siswi memliki

budaya antri.
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4. Kerapihan adalah salah satu hal yang sangat diperhatikan guru-guru disekolah
ini. Setiap menemui siswa yang tidak perpakaian rapih, guru langsung
menegurnya dan memerintahkan siswa tersebut merapihkan pakaiannya.
Selain menanamkan kedisiplinan, hal ini juga merupakan salah satu bentuk
perhatian guru terhadap siswa-siswinya.

Pembiasaan Keteladanan adalah kegiatan, sikap, cara, penampilan guru
dalam bentuk perilaku atau kebiasaan sehari-hari. Beberapa contoh pembiasaan
keteladanan di SMAN 33 Jakarta antara lain :

1. Hampir seluruh guru memakai pakaian yang rapih, sopan, dan bersih. Guru
adalah model, jika seorang guru berpenampilan rapih, sopan, dan bersih
diharapkan siswa akan mengikuti hal-hal yang dilakukan guru-gurunya.

2. Datang tepat waktu adalah salah satu bentuk kedisplinan guru. Jika guru-guru
telah melaksanakan aturan untuk datang lebih awal dari pada murid maka
siswa akan merasa memiliki rasa untuk mengikuti kedisiplinan tersebut.

3. Berbahasa yang baik. Dalam pembelajaran sejarah khususnya, guru selalu
menggunakan kalimat yang benar, baik, efektif, tidak menyinggung perasaan
siswa, dan tidak pernah mengeluarkan kata-kata kotor atau kata-kata tidak
terpuji.

4. Pada saat waktu senggang dan tidak ada jam mengajar di kelas antara jam 9
sampai sebelum waktu shalat dzuhur, guru-guru banyak yang melaksanakan
kegiatan ibadah shalat dhuha. Keteladanan ini sangat baik untuk ditiru siswa

dalam menanamkan nilai religius.
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Pembiasaan-pembiasan yang baik tersebut diharapkan mampu membuat
siswa dan siswi memiliki akhlak yang benar dan baik sesuai dengan harapan yang
dibuat dalam tujuan pendidikan nasional khususnya, dan tujuan SMAN 33 Jakarta
pada khususnya.

Kejujuran sangat berpengaruh dalam setiap aspek kehidupan. Kejujuran
harus diterapkan dan ditanamkan sejak dini agar tidak ada lagi penipuan-penipuan
yang marak saat ini serta korupsi di mana-mana. Untuk menerapkan pembiasaan
kejujuran siswa, guru menerapkan berbagai hal salah satunya adalah melalui
kebijakan pengaturan tempat duduk pada saat ujian berlangsung. Pada awal
hingga pertengahan Oktober lalu SMAN 33 melaksanakan kegiatan Ujian Tengah
Semeseter (UTS). Sekolah-sekolah pada umunya mengatur tempat duduk
berdasarkan absen, jurusan dan kelas. Berbeda dengan sekolah ini, tempat duduk
tidak berdasarkan jurusan atau kelas tapi diacak, sehingga dalam satu kelas hanya
ada sekitar 5 orang yang sama dalam satu kelas atau satu jurusan. Selain itu sistem
kelas yang digunakan adalah moving class. Memang hal ini terlihat memusingkan,
merepotkan siswa dan guru juga, akan tetapi semua ini dilakukan untuk
meminimalisir adanya kegiatan contek-menyontek. Waktu juga banyak terbuang
untuk moving class, sehingga ini menuntut siswa untuk lebih giat belajar dirumah
dan tidak mempersiapkan materi di sekolah saat pergantian pelajaran yang
diujikan. Di setiap kelas disiapkan 2 orang pengawas untuk mengawasi jalannya
ujian sehingga kesempatan siswa untuk menyontek sangat sempit. Selain melatih

kejujuran hal ini juga melatih percaya diri siswa, karena siswa menjawab soal
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dengan keyakinan diri mereka sendiri dan dari hasil apa yang telah mereka
pelajari.

Lingkungan sekolah SMAN 33 cukup bersih, rapih, dan sejuk. Terdapat
tempat sampah di setiap sudut bangungan ataupun ruangan. Siswa dibiasakan
untuk membuang sampah pada tempatnya, kebiasaan yang baik ini jika terus
dibiasakan maka dimanapun mereka berada pasti mereka terbiasa untuk
membuang sampah pada tempatnya. Sadar akan kewajiban untuk melestarikan
dan menjaga alam ini merupakan salah satu karakter bangsa yang harus dimiliki
oleh setiap orang. Selain pembiasaan hidup bersih tersebut, siswa-siswi juga
memiliki berbagai kegiatan cinta lingkungan lainnya, misalnya pengolahan pupuk,
pembuatan lubang biopori, aksi tanam pohon, dan lain sebagainya. Namun pada
fasilitas kebersihan, sekolah ini bisa dikatakan kurang bersih. Karena toilet yang
tersedia kurang layak bagi siswa baik dilihat dari segi kebersihan, maupun
kelengkapannya, tetapi saat ini sedang berlangsung perbaikan-perbaikan gedung
dan sarana-sarana sekolah.

Sarana-sarana yang ada di sekolah juga bisa sangat membantu siswa-siswi
dalam hal penanaman nilai-nilai. Misalnya Perpustakaan yang dapat
mempengaruhi siswa untuk memiliki nilai gemar membaca, laboratorium yang
membantu siswa dalam kegiatan praktikum atau kegiatan-kegiatan lainnya,
Masjid dan raung do’a sebagai sarana ibadah yang mempengaruhi nilai religius,
dan papan motivasi yang dapat meningkatkan meotivasi siswa untuk bisa menjadi
pribadi yang lebih baik lagi sesuai dengan pesan motivasi yang terkandung di

dalamnya.
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SMAN 33 Jakarta memiliki berbagai ekstrakulikuler yang banyak memiliki nilai

positif bagi siswa-siswinya. Selain bernilai positif, tidak jarang pula

ekstrakulikuler di sekolah ini mendapatkan juara-juara dari berbagai lomba dan
tingkatan, bahkan dalam beberapa ektrakulikuler SMAN 33 memegang juara
umum di tingkat jakarta barat dan sering menjuarai berbagai lomba tingkat DKI

Jakarta. Selain itu berbagai kegiatan yang dilaksanakannya pun banyak yang

mengandung unsur-unsur pendidikan karakter, beberapa di antaranya :

1. Kajian Studi Islam (bagi yang muslim) kegiatannya banyak menyumbangkan
nilai religius bagi siswa, kegiatan rutin yang dilaksanakan adalah mentoring
atau mengkaji ajaran agama, dilaksanakan minimal satu kali dalam smeinggu,
dan untuk yang wanita kegiatan keputrian setiap hari jumat. Untuk kegiatan
keagamaan yang diluar agama islam ada Rohani Kristen (Rokris) dan Rohani
Katolik (Rokrat) yang melakukan kegiatan rutin yaitu doa pagi bersama, acara
Retreat, dan perayaan Natal.

2. Palang Merah Remaja (PMR) kegiatan-kegiatan rutin yang dilakukan oleh
ekstrakulikuler PMR sebagian besar adalah kegiatan-kegiatan yang bersifat
sosial, sperti donor darah, pemberian santunan kepada yayasan panti asuhan,
dan memberikan bantuan terhadap orang-orang yang terkena musibah.
Kegiatan yang sangat membantu siswa-siswi adalah penolongan dan
penanganan saat ada siswa atau siswi yang sakit di sekolah. Selain itu mereka
juga pernah melakukan aksi-aksi peduli lingkungan seperti pembagian pohon
gratis kepada warga sekitar dan penanaman pohon di wilayah-wilayah sekitar

sekolah. Dalam segi kreatifitas mereka juga sering mengadakan lomba-lomba
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yang berkaitan dengan kegiatan utama mereka seperti lomba membuat tandu
dan lomba pertolongan pertama pada kecelakaan. Kegiatan-kegiatan seperti
ini banyak memberikan dampak yang baik bagi para siswa dan siswi yang
mengikutinya, seperti rasa kemanusiaan, saling tolong menolong, peduli
lingkungan, rela berkorban, tenggang rasa dan yang terpenting adalah
kesehatan.

. Pasukan Pengibar Bendera (Paskibra) kegiatan yang dilakukan oleh
ektrakulikuler ini sebagian besar adalah penanaman kecintaan terhadap tanah
air. Bagi orang atau pihak yang tidak mengikuti kegiatan ini, yang terlintas
dalam pikiran mereka adalah kegiatan Paskibra hanya mengibarkan bendera
dan menjadi petugas upacara, latihan baris berbaris, dan olah raga seperti push
up, bending, atau lari mengelilingi lapangan. Namun sebenarnya dibalik itu
semua terdapat banyak sekali nilai-nilai positif dari pembiasaan-pembiasaan
yang mereka jalani. Pertama disiplin, dalam ektrakulikuler ini kedisiplinan
adalah hal utama yang diterapkan, disiplin waktu, disiplin dalam berpaikan,
dan disiplin dalam kegiatan baris berbaris. Semua hal yang dilakukan dalam
kegiatan harus cepat dan tepat, misalnya ketika senior atau pelatih
memerintahkan pasukan untuk berbaris dilapangan, maka serentak mereka
akan berlari untuk segera sampai dilapangan dan langsung berbaris sesuai
urutan tinggi badan. Selain itu mereka juga memiliki tugas untuk mengibarkan
bendera merah-putih setiap pagi dan menurunkannya setiap sore, pembiasaan
ini sangat baik untuk melatih kedisiplinan dan keteraturan. Kecintaan terhadap

tanah air juga mereka tunjukkan dengan tanggung jawab mereka yang sangat
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tinggi dalam menjaga bendera merah putih, bendera tidak boleh terkena hujan
maka jika cuaca sudah mulai mendung bendera segera diturunkan, tidak boleh
jatuh ke bumi, dan tidak boleh dirusak. Selain itu aspek yang terpenting adalah
sikap kerja sama, kebersamaan, dan percaya diri. Kerja sama dan kebersamaan
mereka pupuk melalui motto “kita adalah satu” dan biasanya anak-anak
Paskibra memiliki rasa percaya diri yang tinggi di dalam kelas, maupun di luar
kelas atau dunia pergaulan, hal ini dikarenakan mereka sudah terbiasa tampil
di depan orang banyak seperti pada saat latihan di tengah lapangan ataupun
pada saat menjadi petugas pengibar bendera.

4. Karya llmiah Remaja (KIR) adalah ektrakulikuler yang kegiatannya berkaitan
dengan pembuatan karya-karya ilmiah. Salah satu contoh bentuk kegiatan
positif yang dilakuakn adalah dengan membuat daur ulang sampan nonorganik
menjadi barang yang bernilai guna, seperti plastik-plastik bekas kemasan
detergen yang dijadikan tas, atau bekas botol-botol minuman yang dijadikan
pajangan. Nilai-nilai yang terkandung adalah cinta lingkungan dan tau
bagaimana cara menghadapi global warming dan masalah sampah yang
diwujudkan dengan aksi nyata.

Ketika anak telah memasuki jenjang SMA, anak telah berusia sekitar 16
sampai 20 tahun. Masa ini bisa dikatakan sebagai masa-masa yang riskan, karena
dalam masa ini remaja sedang menjelajahi dunia pergaulan seluas-luasnya.
Pergaulan usia remaja memiliki dua dampak, yaitu dampak positif dan dampak
negatif. Dampak posistif dari sebuah pergaulan dapat diperoleh jika seorang

remaja memilih untuk terlibat atau mengikuti kegiatan-kegiatan dan organisasi
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yang berada di sekolah misalnya OSIS, ekstrakulikuler atau dengan mengikuti
kegiatan olah raga seperti Basket, Sepak Bola, VVoli dan kegiatan-kegiatan lainnya
di sekolah.

Mengapa di sekolah? Karena organisasi-organisasi atau kegiatan-kegiatan
yang ada di sekolah tingkat keamanannya lebih kuat dibanding yang ada di luar
sekolah, karena setiap kegiatan yang ada di sekolah dibimbing dan diawasi oleh
guru, dan sekolah bertanggung jawab penuh dalam setiap kegiatan yang ada.
Dampak negatif dari pergaulan akan didapat oleh remaja jika mereka memilih
bergabung pada dunia pergaulan yang sifatnya ilegal, dalam arti tidak ada yang
bertanggung jawab dan menaungi kegiatan-kegiatan tersebut, misalnya
perkumpulan-perkumpulan remaja yang membuat genk, tongkrongan, basis, dan
lain sebagainya.

Kegiatan-kegiatan pengembangan diri yang ada di luar sekolah biasanya
memiliki dampak yang bisa membahayakan atau menuju pada dampak yang
negatif, karena tidak ada yang membimbing dan mengarahkan sehingga remaja
dapat berbuat apa saja sekendak hatinya, ditambah lagi dengan rasa keingintauan
remaja yang besar sehingga selalu ingin mencoba hal-hal yang mereka belum

ketahui.



